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Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang dipelajari antar individu dan
kelompok dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. Tujuannya untuk
mengetahui tahapan penerapan metode pemecahan masalah pada mata pelajaran
PAI, mengetahui aspek kognitif siswa setelah metode pemecahan masalah diterapkan
pada mata pelajaran PAI dan mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam menerapkan metode pemecahan masalah untuk meningkatkan aspek kognitif
siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis interaktif yang mencakup tiga
komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahapan penerapan metode
pemecahan masalah pada mata kuliah PAI dimulai dengan identifikasi,
representasi/presentasi, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan, penilaian
perencanaan, penilaian hasil pemecahan. Aspek kognitif siswa meningkat setelah
metode pemecahan masalah diterapkan, faktor-faktor yang mendukung penerapan
metode pemecahan masalah untuk meningkatkan aspek kognitif siswa pada mata
pelajaran PAI yaitu kemampuan intelektual siswa, peran aktif guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Faktor penghambatnya adalah kurangnya motivasi siswa,
kurangnya dukungan guru, dan siswa yang takut atau tidak berani mengungkapkan
pendapatnya.

Kata Kunci: Metode Problem Solving, Aspek Kognitif, Mata Pelajaran PAL
Abstract

The background of this research is to provide opportunities for students to participate
in solving problems that are studied between individuals and groups in solving
problems given by the teacher. The aim is to find out the stages of implementing the
problem solving method in PAI subjects, to find out the cognitive aspects of students
after the problem solving method is applied to PAI subjects and to find out the
supporting factors and inhibiting factors in implementing the problem solving method
to improve students’ cognitive aspects in subjects PAI at SMP Jati Agung Taman
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Sidoarjo. The method used in this research is descriptive qualitative, using interview,
observation and documentation techniques. Interactive analysis which includes three
components, namely data reduction, data presentation, and data verification or
drawing conclusions. The results showed that the stages of implementing the problem
solving method in PAl subjects began with identification, representation/presentation,
planning for solving, implementing, assessing planning, assessing the results of solving.
Students' cognitive aspects increased after the problem solving method was applied,
factors that supported the implementation of problem solving methods to improve
students’ cognitive aspects in PAI subjects, namely students' intellectual abilities, the
active role of teachers and students in teaching and learning activities. The inhibiting
factors are lack of student motivation, lack of teacher support, and students who are
afraid or don't dare to express their opinions.
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A. Pendahuluan

Pendidikan sebagai salah satu upaya dalam rangka meningkatkan kualitas
hidup manusia, yang bertujuan untuk memanusiakan manusia, mendewasakan,
mengubah perilaku, serta meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik. Sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) dan Peraturan Pemerintah R.I. Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan Serta Wajib Belajar menjelaskan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan, dan perbaikan
sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan. Perubahan dan
perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi komponen yang terlibat di dalamnya,
baik itu pelaksanaan pendidikan, sarana prasarana dan mutu manajemen
pendidikan termasuk dalam metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif
seperti yang telah diterangkan dalam Al Quran Surat An-Nahl Ayat 11 yang artinya:
“Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, kemudian mereka bertaubat
sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Kemenag, 2022).
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Oleh sebab itu, dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para pendidik di
samping harus menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu pula mengetahui
bagaimana cara materi ajar itu disampaikan dan bagaimana pula karakteristik
peserta didik yang menerima materi ajar tersebut. Kegagalan pendidik dalam
menyampaikan materi ajar bukan selalu karena ia tidak menguasai materi ajar
tersebut, tetapi karena ia tidak tahu bagaimana cara menyampaikan materi tersebut
dengan baik dan tepat sehingga peserta didik dapat belajar dengan menyenangkan
serta tujuan pembelajaran tercapai. Dengan tercapainya pembelajaran tersebut
maka dapat dikatakan bahwa guru telah berhasil dalam mengajar (Djamarah & Zain,
2010a).

Upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui peningkatan proses
pembelajaran di sekolah menengah, setiap guru dituntut melakukan inovasi
pembelajaran, seperti dalam menggunakan pendekatan pembelajaran, metode
pembelajaran yang tepat sebagai upaya meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran, seperti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam, banyak menuntut penghafalan dan pendalaman
materi tentang berbagai ilmu agama seperti Al-Quran, Hadis, Fikih, Akidah Akhlak
dan Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga menuntut keaktifan peserta didik dalam
belajar (Sudjana, 2009). Metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan agar tujuan
tercapai secara maksimal (Fauzi & Wahyudi, 2023; Meliantina et al., 2022). Dalam
melaksanakan proses pembelajaran metode sangat diperlukan oleh pendidik agar
pelajaran dapat diterima dengan baik oleh siswa (Sanjaya, 2007). Salah satu metode
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu metode problem solving. Pembelajaran
dengan metode problem solving bertujuan agar siswa dapat menggunakan
pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya tangkapnya.
Sehingga siswa terlatih untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuan
berpikirnya (Arief, 2002).

Metode problem solving bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga

merupakan suatu metode berpikir yang dimulai dengan mencari data sampai
menarik kesimpulan (Djamarah & Zain, 2010b). Metode problem solving sangat
terkait dengan cara belajar rasional, yaitu cara belajar dengan menggunakan
kemampuan berpikir logis dan rasional (sesuai akal sehat). Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 269 yang artinya;
“Allah menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan barang
siapa yang dianugerahi hikmabh, ia benar-benar telah dianugerahi kebajikan yang
banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang
berakal” (Kemenag, 2022)k.
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Pemilihan metode pembelajaran problem solving sesungguhnya
menyangkut dua aspek yang relevan yaitu karakteristik siswa dan tingkat kesulitan
materi ajar yang akan disampaikan. Penerapan metode problem solving dapat
digunakan dalam mengembangkan aspek kognitif siswa (Saekhan, 2008). Aspek
kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, mengetahui, dan
memecahkan masalah, pengetahuan komprehensif, aplikatif, sintesis, analisis, dan
lebih menekankan bagaimana proses atau upaya untuk mengoptimalkan aspek
rasional. Sehingga dalam proses belajar mengajar, peningkatan aspek kognitif
siswa merupakan salah satu indikator kualitas pendidikan. Untuk itu perlu
diupayakan perbaikan-perbaikan pada sistem pengajaran (Wirawan, 2011).

Pada Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 Bab I pasal 2 menjelaskan
bahwa “Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan,
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan”. Pendidikan
Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
tujuan ajarannya yang pada akhirnya dapa mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup (Majid & Andayani, 2004). Untuk memahami materi juga
dibutuhkan metode yang tepat dalam pembelajaran, pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap pemahaman siswa melalui pembelajaran siswa dapat
mengembangkan pola pikir dan mengintegrasikan dengan kehidupan nyata. Dalam
dunia pendidikan guru sangatlah berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya sekedar menstransformasikan ilmunya, akan tetapi
mampu menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan belajar pada semua
peserta didik.

Metode yang tepat sangatlah dibutuhkan agar semua tujuan dalam
pembelajaran benar-benar tercapai. Guru PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo
mengimplementasikan metode problem solving dalam kegiatan pembelajaran
karena dapat meningkatkan kemampuan atau aspek yang dimiliki peserta didik
yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif berkaitan
dengan pengetahuan peserta didik, sejauh mana mereka memahami dan
menguasai pembelajaran. Aspek afektif berkaitan dengan sikap peserta didik pada
proses belajar. Aspek psikomotorik berkaitan dengan keterampilan peserta didik
seperti presentasi. Satu hal yang menjadi tugas para pengajar atau guru PAI di
Sekolah ataupun Madrasah yaitu banyak dari peserta didik yang mampu
melaksanakan praktek dari mata pelajaran PAI tetapi lemah dalam teorinya. Hal ini
terbukti ketika pembelajaran mata pelajaran PAI tentang teori, banyak siswa yang
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kesulitan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru walaupun sudah
mengenal PAI itu sejak dini. Maka dari itu perlu perhatian khusus dari orang tua di
rumah untuk memberikan pembelajaran tidak hanya praktek, tetapijuga materi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut karena di SMP Jati Agung
Taman Sidoarjo kemampuan kognitif siswa masih rendah maka ada upaya dari
Guru PAI yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa yaitu
mengimplementasikan metode problem solving pada mata pelajaran PAI Maka
menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi
Metode Problem Solving untuk Meningkatkan Aspek Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo”.

B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif
yaitu mengamati orang (subyek) dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap
obyek yang diteliti (Kountur, 2004: 105). Dalam penelitian ini peneliti berupaya
untuk memperoleh data yang mendalam dengan penelitian deskriptif kualitatif
mengenai implementasi metode problem solving untuk meningkatkan aspek
kognitif siswa di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo.

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.
Sumber data penelitian ini adalah berupa subyek yang dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive-sampling yang dimaksudkan untuk memperoleh
data yang lebih fokus dan terarah dari setiap subjek yang relevan. Penggunaan
teknik tersebut dalam menentukan subjek penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi seseorang yang memiliki kriteria sebagai key-informan
(narasumber utama). Dalam penelitian ini sumber data primernya yaitu guru mata
pelajaran PAI dan Siswa. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data hasil
dokumentasi. Dokumentasi yang pertama berupa dokumen atau berkas mengenai
profil sekolah, sejarah berdirinya, visi misi, dan lain-lain. Dokumentasi yang kedua
berupa dokumen berupa gambar tentang kegiatan-kegiatan di sekolah yang sesuai
dengan pembahasan dalam penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa metode antara lain berupa wawancara dengan guru PAI dan siswa untuk
mengetahui perihal tahapan pelaksanaan implementasi metode problem solving,
aspek  kognitif, serta faktor pendukung dan penghambat dalam
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mengimplementasikan metode problem solving di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo.
Peneliti juga menggunakan observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukan
oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Pedoman observasi ini berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang berkaitan dengan
judul penelitian yang akan diamati. Metode dokumentasi juga dilakukan peneliti
berupa buku panduan dan berkas digunakan peneliti untuk mencari data-data yang
berisi sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, letak geografis, profil sekolah,
struktur organisasi dan struktur kurikulum 2013 di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo.

Adapun analisis data melalui 3 tahap, yaitu reduksi data (Data Reduction),
proses reduksi data dilakukan saat peneliti menemukan data yang belum jelas dan
belum memiliki pola dengan tujuan agar peneliti lebih memahami makna yang
terkandung dalam data tersebut. Selanjutnya penyajian data (Data Display),
Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data yang telah diperoleh dari
hasil reduksi data secara naratif sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan
dan keputusan pengambilan tindakan. Dan yang terakhir adalah penarikan
kesimpulan (Data Drawing/ Verification), setelah diperoleh data maka dibuat
kesimpulan yang bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung dalam pengumpulan data berikutnya.

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi data,
yakni dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Triangulasi antar-peneliti Dilakukan untuk memperkaya
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu
diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki
pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak justru
merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. Triangulasi antar-
peneliti digunakan apabila penelitian dilakukan dengan sistem kelompok. Karena
penelitian ini tidak berkelompok maka peneliti tidak menggunakan triangulasi
antar- peneliti. Triangulasi sumber data dalam penelitian ini selain melalui
wawancara, peneliti menggunakan observasi terlibat (participant observation),
dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, berkas dokumen, gambar
atau foto yang berkaitan dengan penelitian. Triangulasi teori yakni peneliti
membandingkan hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi
atau thesis statement dengan perspektif teori yang relevan dan menggali
pengetahuan teoritik mengenai penelitian ini secara mendalam atas hasil analisis
data yang telah diperoleh.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik
pengecekan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi. Yang
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pertama dapat menggunakan triangulasi metode, yaitu mengecak data yang
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Yang kedua triangulasi
antar peneliti, yaitu peneliti dapat mengecek keabsahan data dengan teman sejawat
atau antar peneliti. Yang ketiga triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Yang
terakhir dapat menggunakan triangulasi teori, yaitu membandingkan rumusan
informasi dengan perspektif teori yang relevan.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui teknik
pengumpulan data yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi terkait
implementasi metode problem solving untuk meningkatkan aspek kognitif siswa
pada mata pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo, berikut paparan data
dan temuan penelitian:

1. Tahapan Pelaksanaan Implementasi Metode Problem Solving pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo

Kurikulum yang diterapkan di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo ini adalah
kurikulum 2013. Karena sekarang itu semua sekolah baik swasta maupun negeri
sudah menerapkan kurikulum wajib belajar atau juga bisa menggunakan kurikulum
2013 dalam proses kegiatan belajar mengajarnya. Selain itu Kurikulum 2013
menuntut siswa agar aktif dan mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Hal tersebut dapat dicapai apabila guru menggunakan metode
pembelajaran yang tepat. Pada pembelajaran mata pelajaran PAI di SMP Jati Agung
Taman Sidoarjo salah satunya menggunakan metode problem solving. Guru PAl yang
bertugas ada 3 dan biasanya menggunakan metode problem solving pada materi
Figh saja. Karena tidak semua materi bisa menggunakan metode ini.

Berdasarkan data dokumentasi RPP yang telah peneliti dapatkan dari guru
mata pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo menunjukkan bahwa memang
kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut adalah kurikulum 2013 dan
mengimplementasikan metode problem solving. Hal tersebut bisa dilihat dari RPP
yang telah menggunakan kompetensi inti sesuai dengan kurikulum 2013 dan
metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah metode problem solving.
Adapun dalam mengimplementasikan metode problem solving, biasanya guru
terlebih dahulu mengidentifikasi permasalahan, kemudian guru
representasi/penyajian permasalahan, perencanaan pemecahan,
menerapkan/mengimplementasikan perencanaan, menilai perencanaan, dan yang
terakhir menilai hasil pemecahan.
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Sedangkan Identifikasi permasalahan biasanya dilakukan diawal
pembelajaran, dengan cara memberi permasalahan kepada para peserta didik
mengenai materi yang akan dipelajari saat itu. Hal itu dilakukan agar fikiran siswa
dapat tergugah atau siswa mau berfikir dan tidak malas, dengan begitu pelajaran
yang diberikan kepada mereka dapat diterima dengan baik. Selain itu juga dengan
membentuk mereka menjadi beberapa kelompok, Dimana setiap kelompok terdiri
dari 4-5 siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, Setelah pemikiran siswa di timulasi pada tahap
identifikasi permasalahan tadi, kemudian diajukan pertanyaan kepada siswa, kira-
kira permasalahan apa saja yang muncul dari pertanyaan pertama tadi. Tak lama
kemudian ada siswa yang menanyakan tentang apa saja makanan dan minuman
yang haram dan halal untuk dikonsumsi. Selain itu juga muncul lagi pertanyaan
tentang mengapa makanan dan minuman ada yang tidak boleh dikonsumsi. Secara
tidak langsung, di situ para siswa telah memiliki beberapa penyajian permasalahan
yang berkembang dari pertanyaan utama pada tahap identifikasi permasalahan
tadi. Jadi pada tahap ini siswa merumuskan beberapa pertanyaan tersebut dengan
maksud agar para siswa ikut berpikir bagaimana cara menjawab pertanyaan
tersebut dan bagaimana cara memecahkan permasalahan tersebut.

Pada tahap penyajian masalah, anak-anak menyajikan kembali permasalahan
yang terkait dengan pertanyaan saya di awal tadi. Dalam artian mereka sudah dapat
merumuskan beberapa permasalahannya tentang apa saja, jadi mereka nanti bisa
tau bagaimana cara membuat perencanaan untuk memecahkan masalah tersebut.
Adapun tekhniknya dengan membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa dalam
satu kelompok dengan kemampuan siswa yang heterogen dengan kemampuan
siswa yang berbeda-beda di dalam anggota kelompok. Dalam membentuk kelompok
itu saya yang mengatur dan menentukannya dari awal, supaya kemampuan dari
setiap kelompok nanti bisa merata. Jadi dalam satu kelompok itu saya pilih anak-
anak dengan kemampuan yang berbeda-beda. Harapannya agar mereka bisa saling
membantu satu sama lain dan terbentuk kerja sama yang bagus.

Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru memberikan instruksi dan
mengawasi kegiatan diskusi yang dilakukan oleh setiap kelompok. Selanjutnya
setiap kelompok berdiskusi untuk menjawab permasalahan yang telah disajikan
pada tahap penyajian permasalahan tadi. Pada tahap inilah dalam metode Problem
Solving disebut dengan tahap perencanaan pemecahan. Harapanya adalah siswa
harus bisa saling membantu satu sama lain, menghargai pendapat temannya yang
lain, sehingga dengan begitu nantinya akan terbentuk sebuah perencanaan
pemecahan masalah yang tepat. Biasanya terkait dengan tahapan ini anak-anak
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diminta untuk melakukan eksplorasi terhadap sumber-sumber belajar dan anak-
anak pasti antusias, anak-anak tidak ada yang mengantuk.

Pada saat tahap penerapan atau mengimplementasikan perencanaan biasanya
guru mengontrol dan juga mengawasi jalannya diskusi siswa. Berkeliling di setiap
kelompok untuk memberikan pengarahan kepada siswa kira-kira dari perencanaan
permasalahan yang telah dibuat oleh siswa tadi, lebih maksimal mana apabila di
implementasikan untuk memecahkan suatu permasalahan. Jadi bisa membantu
siswa agar dapat mengimplentasikan perencanaan yang tepat. Dengan begitu,
kebingungan para siswa dapat teratasi, sehingga mereka kemudian menjadi
semangat berdiskusi untuk memecahkan suatu masalah sampai kemudian mereka
menemukan jawaban dari permasalahan tersebut . Adapun jawabanya mereka tulis
bersama- sama dalam bentuk peta konsep agar mudah difahami. Karena guru PAI di
sini biasanya menggunakan media peta konsep dalam pembelajaran menggunakan
metode problem solving, kemudian siswa dalam satu kelompok itu membuat
catatanya masing-masing kelompok itu.

Pada tahap menilai hasil perencanaan, itu masih mereka lakukan dengan
diskusi, jadi setelah mereka menyatukan pendapat mereka tentang perencanaan
untuk memecahkan masalah, dan kemudian telah mereka temukan jawaban dari
permasalahan tadi. Maka selanjutnya anak-anak mengoreksi lagi, perencanaan
tersebut sudah baik belum, sudah tepat apa belum kalau untuk memecahkan suatu
permasalahan. Setelah mereka selesai berdiskusi dan merangkum, mereka maju
untuk mempresantasikan hasil diskusi mereka dengan kelompoknya. Dengan hanya
perwakilan setiap kelompok saja, karena untuk menghemat waktu. Selain itu, hal
tersebut juga dilakukan dengan tujuan untuk melatih mental keberanian siswa
untuk berbicara di depan kelas.

2. Aspek Kognitif Siswa setelah Metode Problem Solving Diimplementasikan
pada Mata Pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo
a. Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan yaitu aspek kognitif yang menuntut siswa untuk mampu
mengingat kembali (recall) informasi yang telah diterima sebelumnya, misalnya
fakta, terminologi, rumus, strategi pemecahan masalah. Setelah metode problem
solving diimplementasikan pada mata pelajaran PAI, pengetahuan siswa dalam
menerima pelajaran yang saya diberikan dapat meningkat. Hal tersebut dapat
diketahui ketika pembelajaran berlangsung anak-anak aktif menjawab
mengenai permasalahan yang diangkat yang berkaitan dengan pelajaran yang
saat itu diberikan kepada mereka. Contohnya ketika saya ditanya ke siswa
mengenai polisi yang menangkap penyelundup daging babi di pelabuhan,
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mereka bisa tahu alasan polisi kenapa dan pemecahan dari masalah tersebut
apa. Dari situ guru sudah bisa menilai seberapa besar pengetahuan siswa
terhadap materi yang disampaikan oleh guru saat menggunakan metode
problem solving saat kegiatan belajar mengajar.

b. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan
pengetahuan dan informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri dan
kehidupan sehari hari. Pemahaman siswa setelah metode problem solving saya
implementasikan pada mata pelajaran PAI dapat meningkat. Hal itu bisa dilihat
ketika apa yang siswa sampaikan mengenai permasalahan yang diberikan saat
identifikasi masalah berkaitan dengan materi dan siswa mampu memecahkan
masalah yang diangkat. Siswa akan faham mengenai materi pelajaran karena
mereka berfikir terus sejak awal pembelajaran karena dari awal saat
identifikasi masalah saya sudah memancing pemikiran mereka agar aktif. Dan
ketika evaluasi saya lakukan diakhir pembelajaran saat guru memberikan
pertanyaan kepada siswa, siswa dapat menjawabnya dengan baik.

c. Penerapan (Application)

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi yang baru, serta
memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah metode problem solving guru implementasikan pada mata pelajaran
PAI, aspek kognitif siswa tingkat penerapan meningkat. Hal tersebut dapat
dilihat ketika siswa faham dan mengerti tentang apa saja makanan dan
minuman yang haram, mereka tidak memakan dan meminumnya entah itu
dilingkungan rumah maupun lingkungan sekolah.

d. Analisis (Analysis)

Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi, memisahkan,
dan membedakan komponen-komponen atau elemen suatu fakta, konsep,
pendapat, asumsi hipotesis, atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen
tersebut untuk melihat ada atau tidaknya kontradiksi. Pada tingkat analisis
aspek kognitif siswa setelah guru menerapkan metode problem solving pada
pembelajaran dapat meningkat. Hal itu bisa dilihat ketika siswa mampu
menganalisis atau menjabarkan pelajaran yang telah saya berikan. Contohnya
ketika saya memberi siswa materi tentang makanan dan minuman yang halal
dan haram mereka mampu menjabarkan materi melalui diskusi kelompok
kemudian dicatat dalam bentuk peta Kkonsep kemudian siswa
mempresentasikannya di depan kelas dengan baik dan benar.
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e. Sintesis (Synthesis)

Sintesis diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. Selain aspek kognitif siswa tingkat
analisis jingkat, aspek kognitif pada tingkat sintesis juga meningkat ketika guru
mengimplementasikan metode problem solving pada pembelajaran di kelas,
siswa bisa mampu menghubungkan pelajaran yang ia dapatkan dengan apa
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya ketika saya memberi
permasalahan pada materi makanan dan minuman yang haram dan halal untuk
dikonsumsi siswa mampu memecahkan permasalahan tersebut dan bisa
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

f.  Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan
tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda dengan menggunakan
kriteria tertentu. Setelah metode problem solving saya implementasikan pada
pembelajaran siswa, evaluasi siswa menjadi baik. Hal tersebut dapat dilihat
ketika materi yang guru menyampaikan mengenai makanan dan minuman yang
halal dan haram, mereka bisa menilai kalau pada permasalahan di sekitar
rumah mereka banyak pemuda yang meminum alkohol atau minuman keras itu
tidak baik jika ia terapkan, karena itu bisa membuat warga resah dengan
pemuda-pemuda tersebut.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengimplementasikan Metode
Problem Solving untuk Meningkatkan Aspek Kognitif Siswa pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo

Setiap pemanfaatan sesuatu yang digunakan untuk menunjang pembelajaran
dalam pencapaian tujuan yang optimal sesuai yang diharapkan, maka tidak terlepas
dari faktor pendukung ataupun faktor penghambatnya. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, berikut paparan data
dan temuan penelitiannya:

a. Faktor Pendukung

Bersadarkan hasil wawancara adapun faktor pendukung dalam
pelaksanaan implementasi metode problem solving dalam meningkatkan aspek
kognitif siswa pada mata pelajaran PAI itu dilihat dari peran guru, kemampuan
untuk memahami kajian, dan keberanian siswa. Dari beberapa aspek tersebut
metode problem solving ini diterapkan pada sebagian besar mata pelajaran di
SMP inij, salah satunya mata pelajaran PAI.
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b. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa faktor penghambat

implementasi metode problem solving untuk meningkatkan aspek kognitif
siswa pada mata pelajaran PAI itu ya mbak seperti kurangnya motivasi siswa,
kurangnya dukungan guru, dan anaknya kadang takut untuk mau
menyampaikan pendapat saat diskusi. Dalam menghadapi masalah tersebut
seorang biasanya saya atau guru lainnya harus menanamkan motivasi yang
tinggi ke dalam diri siswa sehingga siswa lebih berani dan percaya diri dalam

proses belajar mengajar.

D. Simpulan
Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, dan temuan penelitian serta
pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tahapan pelaksanaan implementasi metode problem solving pada mata
pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo

a.

Identifikasi permasalahan, guru memberikan permasalahan kepada
peserta didik yang terkait dengan pembelajaran saat itu. Siswa
mengidentifikasi permasalahan yang diberikan oleh guru terkait materi
makanan dan minuman yang halal dan haram.

Representasi/penyajian masalah, guru membantu siswa untuk
merumuskan masalah yang sudah diberikan oleh guru dengan tujuan
agar siswa bisa memecahkan permasalahan dengan baik. Siswa
merumuskan masalah yang berkaitan dengan materi halal dan haram.
Perencanaan pemecahan masalah, guru memberi instruksi kepada
peserta didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya dan siswa saling
bekerja sama dalam membuat suatu perencanaan pemecahan masalah.
Siswa berdiskusi dan bekerja sama bersama kelompoknya untuk
melakukan perencanaan pemecahan masalah.
Penerapan/implementasi perencanaan, guru berkeliling di setiap
kelompok untuk memberikan pengarahan kepada siswa kira-kira dari
perencanaan permasalahan yang telah dibuat dan siswa mencatat hasil
diskusi dalam bentuk peta konsep agar mudah dipahami. Siswa
mengimplementasikan  hasil perencanaan masalah untuk
menyelesaiakan permasalahan.

Menilai perencanaan, guru memberi instruksi kepada siswa agar
mengoreksi atau menilai perencanaan pemecahan permasalahan hasil
dari diskusi kelompok. Siswa menilai atau mengoreksi hasil perencanaan
pemecahan masalah.
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f.

Menilai hasil pemecahan, guru memberi instruksi kepada setip
kelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil kerja kelompok
serta guru bersama siswa melakukan evaluasi mengenai pelajaran yang
diajarkan pada saat itu. Siswa bersama kelompoknya mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.

2. Aspek Kognitif siswa setelah metode problem solving diterapkan pada mata
pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo

a.

Pengetahuan (Knowledge), siswa mampu menyampaikan pendapatnya
mengenai permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
saat itu dan mampu mengingat pelajaran yang didiskusikan pada saat
mempresentasikannya di depan kelas.
Pemahaman (Comprehension), siswa mampu menjawab pertanyaan
ketika guru sedang mengevaluasi mereka dan mampu
mempresentasikan hasil pemecahan masalah di depan kelas dengan baik
dengan kata-katanya sendiri.
Penerapan (Application), siswa dalam kesehariannya mampu
menerapkan pelajaran yang ia dapat dari guru lalu menerapkan apa yang
baik untuk diterapkan dan menghindari apa yang tidak seharusnya
diterapkan.
Analisis (Analysis), siswa mampu memecahkan suatu masalah yang
diberikan oleh guru dengan baik, siswa mampu mengidentifikasi
masalah dengan baik, mampu membuat pendapat sesuai dengan
pengetahuannya.
Sintesis (Synthesis), siswa mampu mengaitkan dan menyatukan
permasalahan yang ada dengan kehidupan sehari-hari dan berusaha
untuk memecahkannya.
Evaluasi (Evaluation), siswa mampu menilai perencanaan apa bisa
diterapkan untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan
mampu menilai mana pelajaran yang baik untuk diterapkan dan mana
pelajaran yang tidak baik untuk diterapkan.

Implementasi metode problem solving untuk meningkatkan aspek kognitif

pada mata pelajaran PAI di SMP Jati Agung Taman Sidoarjo dapat dilihat dari
aktivitas siswa ketika pembelajaran dan kenaikan nilai siswa sebelum dan
sesudah metode diimplementasikan yaitu 9,7%.
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi metode problem
solving untuk meningkatkan aspek kognitif siswa pada mata pelajaran PAI di
SMP Jati Agung Taman Sidoarjo

a. Faktor Pendukung yakni implementasi metode problem solving untuk
meningkatkan aspek kognitif siswa pada mata pelajaran PAI, yaitu
kemampuan intelektual siswa, peran aktif guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.

b. Faktor Penghambat, Faktor yang menghambat implementasi metode
problem solving untuk meningkatkan aspek kognitif siswa pada mata
pelajaran PAI yaitu kurangnya motivasi siswa, kurangnya dukungan
guru, siswa takut atau tidak berani menyampaikan pendapat dan
membutuhkan waktu yang banyak.
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